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ABSTRAK

HUBUNGAN SELF-CONFIDENCE DENGAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan
Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh
Bella Zhafiera Martin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-confidence
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Abung Selatan semester genap tahun pelajaran
2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang
terdiri dari delapan kelas mulai dari VIII A hingga VIII H. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan pengundian dan
terpilin kelas VIII-D sebagai kelas sampel. Data penelitian ini berupa data
kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket self- confidence dan tes uraian
kemampuan pemecahan masalah matematis, yang terdiri dari 4 soal dengan materi
sistem persamaan linier dua variabel. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji korelasi pearson product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,760 dan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara self-
confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, artinya
semakin tinggi self-confidence siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci : Hubungan, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Self-
Confidence.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era sekarang ini, zaman sudah mulai berkembang begitu pesat. Disadari atau
tidak pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan, baik untuk diri
sendiri, keluarga, bangsa, dan negara. Melalui pendidikan setiap orang dapat
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan kualitas diri untuk menghadapi
tantangan-tantangan dalam kehidupan. Di Indonesia untuk mewujudkan generasi
bangsa yang berkualitas secara merata salah satu upaya pemerintah adalah dengan
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang tertuang dalam UU RI

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional
memiliki tujuan yang akan dicapai yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam mewujudkan
tujuan sistem pendidikan nasional pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa proses pembelajaran untuk setiap mata

pelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi standar. Proses pembelajaran
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pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa adalah pelajaran
matematika. Hal ini tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2013 pasal 771 ayat 1, pasal 77J ayat 1, dan pasal 77K ayat 2
yang mewajibkan mata pelajaran matematika untuk diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah pertama, hingga menengah atas.
Pelajaran matematika menurut Sulistiani dan Masrukan (2016: 606), dapat
mengajarkan siswa untuk berpikir Kkritis, logis, kreatif, mandiri dan dapat
memecahkan masalah. Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 yaitu siswa mampu: (1) memahami konsep matematika;
(2) memecahkan masalah; (3) menggunakan penalaran matematis; (4)
mengomunikasikan masalah secara sistematis; dan (5) memiliki sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai dalam matematika. Berdasarkan Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan memecahkan masalah matematis. Fitriani (2012:1) juga menyatakan
bahwa tujuan utama pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memiliki

keterampilan dalam menyelesaikan suatu masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia dinilai masih kurang baik.
Fakta ini didukung oleh hasil survey Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia peringkat 45 dari 50 negara
dengan skor rata-rata 397. Hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) di bawah Organization Economic Cooperation and
Development (OECD) pada tahun 2015 juga menunjukkan bahwa, Indonesia
berada di peringkat 62 dari 70 negara dan memperoleh rata-rata skor kemampuan
matematika 386 dari rata-rata skor peserta dari negara-negara anggota OECD
yaitu 490 dalam pemetaan kemampuan matematika, membaca, dan sains (OECD,
2018: 7). Menurut Hayat dan Yusuf (2010: 214) kompetensi yang diperlukan
dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan PISA meliputi

kemampuan berpikir dan bernalar, berargumentasi, berkomunikasi, membuat
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model, merumuskan dan memecahkan masalah, melakukan representasi, dan
menggunakan bahasa matematika. Salah satu hal penyebab rendahnya nilai

tersebut adalah siswa lemah dalam menyelesaikan masalah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga dialami oleh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Abung Selatan pada 8
Desember 2020 diperoleh informasi bahwa hanya sebagian kecil siswa kelas VIII
yang dapat memahami masalah dan merencanakan masalah pada saat menjawab
soal matematika. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada salah satu soal tes
uji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan oleh guru
pada materi persamaan linear satu variabel. Salah satu soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diujikan pada siswa adalah: “Usia Ibu
ketika Lala lahir adalah 29 tahun dan saat ini ketika usia Lala dan usia ibunya
dijumlahkan didapat 55 tahun. Berapakah usia Lala saat ini?”. Dari 32 siswa,
sebanyak 26 siswa tidak bisa menjawab dengan tepat. Berikut sampel jawaban

siswa terlihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2
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Gambar 1. 1 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pertama

Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa tidak memahami masalah. Siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam
merencakan jawaban juga belum tepat, sehingga jawaban siswa belum mengarah

pada jawaban yang tepat.
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Gambar 1. 2 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kedua

Pada Gambar 1.2 terlihat siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Tetapi setelah menuliskan yang diketahui pada soal, siswa langsung
menuliskan hasil akhir yang diperoleh tanpa mencantumkan rumus yang akan
digunakan dan cara atau proses mendapatkan hasil jawaban. Siswa juga tidak
memberi kesimpulan dari hasil jawaban yang didapat. Hal ini menunjukkan
bahawa siswa belum mampu memahami masalah, merencanakan strategi, dan

memeriksa kembali masalah yang dia kerjakan.

Dalam mengembangkan kemampuan matematika khususnya kemampuan
pemecahan masalah matematis, siswa harus memiliki sikap percaya akan
kemampuan diri sendiri sehingga terhindar dari rasa cemas dan ragu. Sikap
tersebut dapat diartikan sebagai daya juang seseorang dalam memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi (Hidayat, 2017; Rosita, 2017). Kepercayaan
diri sangat penting bagi siswa untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
Fadilla, (2016: 12) mengatakan bahwa self-confidence atau kepercayaan diri
adalah keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang diberikan. Lauster (Fasikhah, 1994), juga mengatakan
bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas
dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain,
memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan

kekurangannya.
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Wulandari dkk (2018: 801), mengemukakan bahwa rasa percaya diri siswa
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Karena untuk
menyelesaikan masalah matematis salah satunya diperlukan rasa percaya diri.
Siswa yang percaya terhadap kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun
strategi dalam menyelesaikan masalah matematis. Aisyah dkk (2018) juga
mengatakan bahwa jika siswa memiliki self-confidence yang baik, maka siswa
dapat sukses dalam belajar matematika dan self-confidence dapat membangkitkan
rasa percaya diri dengan memotivasi siswa dan memberikan peluang yang
dimilikinya secara maksimal dalam memecahkan suatu permasalahan. Sumarmo
dkk (2018) dan Tresnawati dkk (2017) juga berpendapat bahwa siswa yang
percaya terhadap kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun strategi
dalam menyelesaikan masalah matematis. Sedangkan siswa yang kurang percaya
diri akan merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan masalah
matematis secara baik walaupun hanya berupa masalah matematis yang
sederhana. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68
tahun 2013, kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika yaitu memiliki
rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa
percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman

belajar. Oleh sebab itu, rasa percaya diri perlu dimiliki siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan penelitian mengenai hubungan
antara self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang selanjutnya tertuang dalam judul “Hubungan Self-Confidence terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Abung Selatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

“Apakah ada hubungan antara self-confidence siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara self-confidence siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

D. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan memberikan
sumbangan informasi dalam pembelajaran matematika terkait hubungan self-
confidence siswa dengan kemampuaan pemecahan masalah matematis siswa.

2) Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
hubungan self-confidence siswa dengan kemampuaan pemecahan masalah
matematis siswa dan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan self-confidence siswa dan

kemampuaan pemecahan masalah matematis siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kanjian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setiap orang pasti sudah tidak asing dengan kata masalah dan Setiap orang
mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menghadapi ataupun menyelesaikan
masalah tersebut. Menurut Wahyudi (2017: 2), masalah adalah situasi yang
disadari penuh oleh seseorang dan menjadi tantangan (challenge) yang tidak dapat
dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin tertentu. Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, masalah didefinisikan sebagai sesuatu yang harus
diselesaikan (dipecahkan). Adapun masalah matematis menurut Isnaeni (2014:
250) yaitu ketika seseorang dihadapkan pada suatu persoalan matematika tetapi
dia tidak dapat langsung mencari solusinya. Terdapat dua kemungkinan dikatakan
persoalan itu masalah, apabila: (1) suatu persoalan atau tugas akan menjadi
masalah apabila menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat
dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab
pertanyaan, (2) suatu masalah bagi seseorang dapat menjadi bukan masalah bagi
orang lain karena ia sudah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya
(Wardhani, 2008: 17).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah
merupakan suatu kondisi yang menantang yang membutuhkan suatu prosedur
penyelesaian. Dalam hal ini, maka suatu kondisi dapat menjadi menantang bagi
yang lain tetapi bisa jadi tidak menantang bagi yang lain. Oleh karena itu, sebuah
masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi yang lainnya.
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Pemecahan masalah menurut Polya (1973) adalah suatu usaha untuk menemukan
jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai
dengan segera. Menurut Fadillah (2009: 554) kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses
untuk mengatasi suatau masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya
diperlukan sejumlah strategi. Kemudian Soedjadi (1994: 36) mengatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan pada diri
siswa dalam menggunakan kegiatan matematika untuk memecahkan masalah

dalam matematika, ilmu lain dan kehidupan sehari-hari

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemecahan masalah menurut Polya
(1973:5) yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana serta melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah dikerjakan. Kemudian penjelasam indikator
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan sebagai acuan dalam menilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut Polya sebagai berikut:
1. Memahami masalah, yaitu masalah harus benar-benar dapat dipahami, seperti
mengetahui apa yang tidak diketahui dan apa yang sudah diketahui, apakah
kondisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk bisa menentukan yang tidak
diketahui.

2. Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu mencari hubungan dari informasi
yang diketahui dan yang tidak diketahui. Dalam membuat rencana pemecahan
masalah dapat dibantu dengan cara memperhatikan masalah sehingga dapat
diperoleh suatu rencana dari pemecahan.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dimana pada tahap ini rencana
dilaksanakan dengan memeriksa setiap langkah sehingga dapat diketahui
bahwa setiap langkah sudah benar.

4. Memeriksa hasil jawaban yang telah didapat, yaitu pada tahap ini dapat dia-
jukan pertanyaan seperti: dapatkah memeriksa hasil, apakah diperoleh hasil
yang berbeda setelah melakukan pemeriksa, dapatkah menggunakan
pemecahan yang telah diperoleh atau langkah yang sudah digunakan untuk

masalah lain yang sama.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam mencari jalan
keluar dari suatu masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan,
pengalaman serta pemahaman yang sebelumnya dimiliki dalam rangka mencapai
tujuan yang dikehendaki. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana

yang telah dibuat, serta memeriksa kembali

2. Self-Confidence

Self-confidence dalam bahasa indonesia berarti percaya diri. Aminah dkk (2017:
3) menyatakan bahwa Self-confidence dapat diartikan sebagai suatu perasaan
yakin yang dimiliki seseorang mengenai bagaimana menilai dan menerima dengan
baik kemampuan yang ada pada dirinya sendiri secara utuh, serta juga bertindak
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang lain sehingga individu dapat
diterima oleh orang lain maupun lingkungannya. Self-confidence atau kepercayaan
diri adalah keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi (Fadilla, 2016: 12). Lauster
(Fasikhah, 1994), menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap
atau perasaan Yyakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas
perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat
menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta

dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya.

Lauster (Ghufron dan Rini 2011: 35-36) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek-
aspek kepercayaan diri yaitu: (1) keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif
atas kemampuan yang dimiliki seseorang tentang dirinya, sehingga dia
bersungguh-sungguh dalam melakukan suatu hal, (2) optimis yaitu sikap positif
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala sesuatu
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tentang diri dan kemampuannya, (3) objektif yaitu pandangan seseorang tentang
suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran yang seharusnya, bukan menurut
dirinya sendiri, (4) bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, serta (5) rasional
dan realistis yaitu menganalisis suatu masalah atau kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. Dilihat dari
aspek self-confidence, melalui kepercayaan diri siswa akan lebih yakin dan aktif
dalam menyelesaikan permasalah yang ada pada saat proses pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya

membangun kepercayaan diri siswa.

Indikator utama self-confidence menurut Setyo dkk (2020: 6) dan Fauziah dkk
(2018:882) yaitu a) Percaya kemampuan diri sendiri. b) Bertindak mandiri untuk
mengambil keputusan. c) Konsep dalam diri yang positif. d) Berani untuk
mengungkapkan pendapat. Menurut Lauster (Hendriana dkk, 2017: 199),
indikator- indikator untuk menilai kepercayaan diri yaitu:
1) Percaya pada kemampuan sendiri
Percaya pada kemampuan sendiri yaitu keyakinan diri terhadap hal-hal yang
terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu upntuk mengatasi dan

mengevaluasi peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dapat mengambil keputusan
terhadap dirinya secara mandiri tanpa adanya keterlibatan atau bantuan dari
orang lain dan meyakini tindakan yang diambil.

3) Memiliki konsep diri yang positif
Memiliki konsep diri yang positif yaitu adanya penilaian yang baik dalam
diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang menimbulkan rasa
positif terhadap diri. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika
mendapat kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi
positif dari kegagalan itu.
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4) Berani mengungkapkan pendapat
Berani mengungkapkan pendapat yaitu sikap mampu mengutarakan sesuatu
yang ada dalam dirinya kepada orang lain tanpa adanya paksaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa self-confidence (kepercayaan
diri) adalah suatu keyakinan, kemampuan, keterampilan, dan kemandirian, dan
berpikir positif yang ada di dalam diri seseorang untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi dan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan.
Indikator self-confidence yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: a)
Percaya kemampuan diri sendiri. b) Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan. c) Konsep dalam diri yang positif. d) Berani untuk mengungkapkan

pendapat.

3. Hubungan

Hubungan berasal dari kata hubung yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia artinya bersambung atau berangkaian (yang satu dengan yang lain).
Menurut Jayakusuma (2001:25), hubungan adalah suatu kegiatan tertentu yang
membawa akibat kepada kegiatan yang lain. Hubungan dapat juga dikatakan
sebagai suatu proses, cara atau arahan yang menentukan atau menggambarkan
suatu obyek tertentu yang membawa dampak atau pengaruh terhadap obyek
lainnya. Sedangkan Sugiyono (2014: 42) menyatakan bahwa, dalam sebuah
penelitian analisis hubungan diartikan sebagai bentuk analisis variabel penelitian
untuk mengetahui kekuatan hubungan, bentuk atau arah hubungan di antara
variabel-variabel, dan besarnya pengaruh variabel yang satu terhadap variabel
lainnya. Sudijono (2010: 180) menyatakan bahwa, hubungan antar variabel itu
jika ditilik dari segi arahnya, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
hubungan yang sifatnya satu arah, dan hubungan yang sifatnya berlawanan arah.
Hubungan yang bersifat searah diberi nama korelasi positif sedang hubungan

yang sifatnya berlawanan arah disebut korelasi negatif.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, hubungan merupakan

keterkaitan suatu hal dengan hal lainnya. Hubungan adalah sesuatu yang terjadi

apabila dua hal atau keadaan saling mempengaruhi dan saling bergantung antara

satu dengan yang lainnya. Hubungan yang bersifat searah disebut korelasi positif

sedangkan hubungan yang sifatnya berlawanan arah disebut korelasi negatif.

Hubungan yang dimaksud pada penelitian ini adalah hubungan self-confidence

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

B. Definisi Operasional

Beberapa definisi operasional dalam peneltian ini adalah:

1.

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan kemampuan
siswa dalam mencari jalan keluar dari suatu masalah yang diberikan dengan
menggunakan pengetahuan, pengalaman serta pemahaman yang sebelumnya
dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang dikehendaki. Indikator
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat, serta
memeriksa kembali

Self-confidence atau kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari. Indikator self-confidence adalah: a) Percaya
kemampuan diri sendiri. b) Bertindak mandiri untuk mengambil keputusan. c)
Konsep dalam diri yang positif. d) Berani untuk mengungkapkan pendapat.
Hubungan adalah keterkaitan suatu hal dengan hal lainnya. Hubungan dalam
penelitian ini adalah suatu keterkaitan, pengaruh, dan ketergantungan antara

self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kerangka Pikir

Penelitian tentang hubungan self-confidence terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-confidence, dan variabel terikatnya

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Self-confidence merupakan sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri
sehingga seseorang tidak terlalu cemas dalam melakukan tindakan-tindakannya,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, bertanggung jawab atas
tindakannya, dapat menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat
menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta

mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan seorang
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara menggunakan
pengetahuan yang telah ia miliki untuk menentukan penyelesaiannya.
Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh siswa,
karena kemampuan pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam mengambil
keputusan di kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.

Dalam memecahkan masalah dibutuhkan keberanian dan self-confidence
(kepercayaan diri) agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara mandiri dan
tepat. Dengan rasa percaya diri yang dimiliki siswa tentu dapat membuat seorang
siswa tidak ragu dalam menjawab serta mengembangkan pemecahan masalah
didalam pembelajaran. Self-confidence yang tinggi dapat mendorong siswa aktif
dan berani untuk bertanya, mengemukakan ide dan pendapatnya dalam
memecahkan masalah tanpa ragu dan malu. Tidak jarang siswa yang memiliki
self-confidence tinggi menawarkan diri untuk maju ke depan kelas untuk
menyelesaikan soal. Tetapi, banyak juga ditemukan siswa yang kurang memiliki
self-confidence, terlihat cenderung diam, tidak berani bertanya ataupun
mengelurkan pendapat karena merasa malu dan tidak yakin akan kemampuannya.
Siswa yang percaya terhadap kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun
strategi dalam menyelesaikan masalah matematis. Sedangkan siswa yang kurang

percaya diri akan merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan
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masalah matematis secara baik walaupun hanya berupa masalah matematis yang
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa self-confidence yang kurang baik akan
membatasi siswa dalam mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di

dalam dirinya.

Self-confidence siswa dengan pemecahan masalah matematis menjadi rantai yang
tidak bisa dipisahkan karena kepercayaan diri siswa merupakan hal yang
dibutuhkan dalam memecahkan masalah matematis. Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki self-confidence tinggi mampu
memecahkan masalah matematis dengan mudah. Sedangakan siswa yang
memiliki self-confidence rendah akan sulit untuk memecahkan masalah
matematis. Hal itu menyiratkan bahwa self-confidence sangat mendukung siswa

dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini, semua siswa kelas VIII semester genap
SMP Negeri 1 Abung Selatan tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh materi yang
sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara self-confidence

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



111.METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Abung Selatan pada semester genap
tahun pelajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan yang terdiri dari delapan kelas mulai dari
VIII A hingga VIII G. Kemudian dari delapan kelas tersebut, diambil satu kelas
sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik cluster random sampling dengan pengundian dan terpilih kelas VIII D
sebagai kelas sampel. Menutut Azwar (2010 :87) pengambilan sampel dengan
cara cluster random sampling adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok,
bukan terhadap subjek secara individual. Teknik ini dilakukan dengan
pertimbangan kemampuan matematika yang dimiliki siswa dalam delapan kelas
tersebut relatif sama berdasarkan hasil UTS matematika pada semester genap

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Nilai Rata-Rata UTS Kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan

No Kelas Nilai rata-rata
1. VI A 62,05
2. VIII B 60,41
3. VIIIC 60,03
4, VIII D 61,68
5. VIII E 64,46
6. VI F 63,53
7. VI G 63,82
8. VIIIH 60,77
Jumlah 496,75
Rata-rata 62,09
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian korelasi.
Karena penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada atau tidak ada hubungan
antara self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Abung Selatan tahun ajaran 2021/2022. Menurut
Sukardi (2009: 166) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat

hubungan antara dua variabel atau lebih.

C. Prosedur pelaksanaan penelitian

Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan.

Urutan pelaksanaan penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan

Prosedur yang dilakukan pada tahap perlaksanaan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi yang ada.
Observasi dilakukan pada tanggal 8 Desember 2020 di SMP Negeri 1 Abung
Selatan.

b. Menentukan sampel penelitian penelitian dengan teknik cluster random
sampling dan terpilihlah kelas VIIID sebagai kelas sampel

c. Menyusun proposal dan instrumen penelitian

d. Melakukan validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan guru matematika kelas V111 SMP Negeri 1 Abung Selatan.

e. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan maasalah
matematis siswa di luar kelas sampel yang telah memperolen materi
persamaan linier dua variabel yaitu kelas 1XB dan angket berupa angket self-
confidence siswa.

f.  Menganalisis hasil uji coba instrumen tes penelitian yaitu uji reliabilitas
instrumen tes, daya pembeda butir soal, dan taraf kesukaran butir soal dan
hasil uji coba instrumen nontes berupa angket dengan uji validitas dan

reliabilitas.
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2. Tahap Pelaksanaan

Prosedur yang dilakukan pada tahap perlaksanaan adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada kelas
sampel penelitian.

b. Memberikan soal tes berbentuk uraian berjumlah 4 soal pada pokok bahasan
materi sistem persamaan linier dua variabe untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas sampel yaitu kelas VIII-D
SMP Negeri 1 Abung Selatan.

3. Tahap Akhir

Prosedur yang dilakukan pada tahap perlaksanaan adalah sebagai berikut:

a. Mengolah data skor angket self-confidence siswa dan skor tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang telah diperoleh saat penelitian,
kemedian menganalisis data yang telah diperoleh untuk diambil kesimpulan.

b. Membuat laporan hasil penelitian

D. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor nilai angket dan skor nilai
tes. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari
angket self-confidence siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penyebaran Angket

Menurut Sugiyono (2013: 142), angket atau kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
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atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penyebaran angket ini
digunakan untuk mengukur kepercayaan diri atau self-confidence siswa. Angket
disusun berdasarkan indikator dari variabel-variabel, pada setiap indikator
terdapat beberapa pernyataan. Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket tertutup. Yaitu angket yang jumlah item dan alternatif jawaban
sudah ditentukan, responden hanya memilih jawaban sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Penskoran yang digunakan dalam angket ini adalah skala likert.
Menurut Sugiyono (2013: 93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Acuan penskoran dari tiap jawaban yang diberikan responden dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Penskoran Skala Likert

Skor Untuk Pernyataan
Alternatif Jawaban . )
Positif (Favorable) Negatif (Unfavorable)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

(Sumber: Sugiyono, 2013: 94)

Untuk menghindari kecenderungan siswa memilih netral karena tidak berani
memihak, maka pilihan netral dihilangkan. Sehingga, angket yang digunakan
dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Sistem penskoran skala menjadi (a) Item
Favorable: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1),
(b) Item Unfavorable: sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), sangat tidak
setuju (4).

2. Teknik Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan teknik tes. Tes

dilakukan untuk memperoleh data skor kemampuan pemecahan masalah



19

matematis siswa. Tes yang diberikan berupa tes uraian berjumlah empat butir soal

dengan materi yang diujian adalah materi sistem persamaan linier dua variabel.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen tes dan angket.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, sedangkan instrumen angket digunakan untuk mengukur self-

confidence siswa pada pembelajaran matematika.

1. Angket

Skala yang digunakan untuk mengukur kemampuan self-confidence dalam
penelitian ini adalah skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Angket ini
dibuat berdasarkan empat indikator self-confidence yaitu percaya pada
kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki
konsep dalam diri yang positif, berani mengemukakan pendapat. Kisi-kisi angket

self-confidence termuat pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Angket Self-Confidence

) ] Nomor Item
Indikator Self-Confidence Jumlah
Favorable Unfavorable

Percaya pada kemampuan sendiri 24 6.8 1357 8
Bertindak mandiri dalam mengambil

keputusan 11, 12, 13, 15 9, 10, 14, 16 8
rI\)/CIJeS?;iifliki konsep dalam diri yang 17,21, 22, 24| 18, 19, 20, 23, 8
Berani mengemukakan pendapat 25 27 29 26. 28. 30 6

Jumlah Item 30

(Sumber: Nurpalah & Setyawidianingsih, 2019)
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Adapun prosedur perhitungan skor skala angket self-confidence.siswa untuk setiap
pernyataan menurut Azwar (1995: 142-143) sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi masing-masing skala likert tiap item pernyataan.

b. Menentukan proporsi masing-masing skala likert tiap item pernyataan (P).

c. Menghitung besarnya proporsi kumulatif (PK).
d. Menghitung nilai dari Pkengan = %p + pkb, dengan pkb = proporsi kumulatif

dalam kategori sebelah kiri.

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan Pkiengan-

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k untuk skala likert tiap item pernyataan.

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah f.

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke
dalam skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala likert

untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 82.

Kriteria instrument angket yang baik adalah instrumen yang memenuhi Kriteria
valid dan reliabel. Oleh sebab itu, instrumen diuji validitas dan reliabilitas terlebih

dahulu sebelum digunakan pada penelitian.
a. Konsistensi Internal

Budiyono (2003: 65) mengemukakan bahwa sebuah instrumen tentu terdiri dari
sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua butir itu harus mengukur hal yang sama
dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Ini berarti harus ada korelasi
positif antara skor masing-masing butir tersebut. Rumus yang dipakai untuk
mengetahui korelasi internal pada angket/kuesioner adalah rumus Kkorelasi
Product Moment sebagai berikut: Rumus korelasi product moment (Sumardi,
2020: 82) yaitu sebagai berikut:
nyXy-QxQy)
JnIX2 - EX3nIr:-Cn3G

Txy
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Keterangan:

Ty = koefisien product moment

n = jumlah sampel

X = skor yang diperoleh per butir

Y = jumlah skor total yang diperoleh

>XY = jumlah hasil kali skor X dan Y
YX?  =jumlah kuadrat skor X
YY? = jumlah kuadrat skor Y

Adapun nilai koefisien korelasi ditafsirkan menggunakan kriteria yang diberikan
oleh Sumardi (2020: 84), disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Validitas Angket

Koefisien Korelasi Kriteria
0,00 <r1¢y<0,20 Sangat Rendah
0,21 <r1¢y < 0,40 Rendah
0,41 <rxy< 0,60 Sedang
0,61 <14y <0,80 Tinggi
0,81 <1y < 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil bahwa dari 30 item ada 21 item yang
validdengan koefisien korelasi tiap butir item berkisar antara 0,41 — 0,63 dengan
interpretasi validitas cukup dan tinggi. Oleh karena itu maka diperoleh
kesimpulan ada 21 butir item valid yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Hasil perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8

halaman 90.

b. Reliabilitas Angket

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan sejaun mana instrumen dapat
dipercaya dalam penelitian. Arikunto (2019: 100) menyatakan suatu tes dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap atau mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang
mesti diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi
dapat dikatakan tidak berarti. Menurut Arikunto (2019: 122) untuk mencari



22

koefisien reliabilitas dapat menggunakan rumus croanbach’s alpha sebagali

berikut.
n Yo
=(——)(1-
" (n — 1) < o2 >
Keterangan :
ri1 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

Y0;% =Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
0,2 = Varians total

Koefisien reliabilitas butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2019) disajikan
pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3. 5 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r1) Kriteria
0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah
0,21 <r;1<0,40 Rendah
0,41 <1;1<0,60 Sedang
0,61 <r;31<0,80 Tinggi
0,81 <r;1<1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,79
dengan kriteria sangat tinggi, sehingga layak digunakan dalam penelitian. Hasil

perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 92.

2. Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari empat butir
soal pada pokok materi sistem persamaan linier dua variabel. Instrumen tes
diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Masing-masing soal memuat indikator
pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa diperoleh dari langkah-langkah siswa menyelesaikan soal yang diberikan.

Instrumen tes dibuat berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa. Penilaian hasil tes dilakukan berdasarkan pedoman

pemberian skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dapat

dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa

Aspek yang dinilai Skor Keterangan
0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan
1 Menyebutkan apa yang ditanyakan atau
Memahami masalah sebaliknya
5 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan tapi kurang tepat
3 Menyebutkan apa yang ditanyakan dan
diketahui dengan tepat
0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah
sama sekali
Merencanakan 1 Merencanakan penyelesaian masalah tetapi
penyelesaian kurang tepat
5 Merencanakan penyelesaian masalah
secara tepat
0 Tidak ada jawaban
Melaksanakan rencana dengan menuliskan
1 jawaban tetapi jawaban salah atau hanya
sebagian kecil yang benar
Melaksanakan rencana Melaksanakan rencana dengan menuliskan
2 jawaban setengah atau sebagian besar
jawaban benar
3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan
jawaban dengan lengkap dan benar
0 Tidak menuliskan kesimpulan
. . Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
Menafglrkan hasil 1 membuat kesimpulan tetapi kurang tepat
yang diperoleh
5 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan

membuat kesimpulan dengan tepat

(Sumber: Mawaddah, 2015: 170)
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Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenubhi
kriteria tes yang baik. Kriteria yang dimaksud adalah memenuhi kriteria validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi syarat

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

a. Uji Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content
validity). Validitas isi dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang
terkandung dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
indikator pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis. Dalam
penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru matematika kelas VIII.
dengan anggapan bahwa guru mata pelajaran matematika kelas V111 SMP Negeri
1 Abung Selatan mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian
validitas terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan mengisi daftar
check list () oleh guru mata pelajaran matematika kelas V11l SMP Negeri 1
Abung Selatan.

Setelah instrumen tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas
VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan diperoleh hasil bahwa instrumen tes yang
digunakan untukmengambil data telah memenuhi validitas isi karena setiap butir
soal telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang
diukur. Hasil penilaian selengkapnya mengenai validitas tes dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 72. Karena semua butir soal dinyatakan valid, maka soal
diuji cobakan pada siswa yang berada diluar sampel yang sudah memperoleh
materi sesuai dengan soal yang diujikan yaitu kelas 1X-A. Kemudian data hasil uji
coba diolah untuk mengetahui realibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
tiap butir soal. Hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran C.1 halaman 76.
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b. Reabilitas

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes tersebut
menunjukkan ketetapan dan kepercayaan. Perhitungan reliabilitas tes didasarkan

pada pendapat Arikunto (2019: 122) dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu :

ri = (%) <1 - Z;f)

Keterangan :

ri1 = koefisien reliabilitas instrumen tes

n = banyaknya butir soal

¥ SZ = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
§2  =varians skor total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Arikunto (2019) disajikan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3. 7 Kriteria Koefisien Reliabilitas Angket

Koefisien Reliabilitas (r1) Kriteria
0,00 —0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41- 0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81- 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes diperoleh hasil koefisien reabilitas sebesar
0,87. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tesyang digunakan memiliki
kriteria reabilitas yang sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 77.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk membedakan kemampuan tinggi dan kemampuan
rendah yang dimiliki oleh siswa. Untuk menghitung daya pembeda, diurutkan dari
yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nilai terendah.

Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi yang disebut
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kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah yang disebut
kelompok bawah. Dalam Sudijono (2013: 389), untuk menentukan daya pembeda
digunakan rumus sebagai berikut:

Ja—Js

DP =
I

Keterangan:

DP= indeks daya pembeda satu butir soal

Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jg = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
| = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria daya pembeda butir soal menurut Sudijono (2013: 390) pada tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,70 <DP < 1,00 Sangat tinggi
0,40 <DP <0,70 Tinggi
0,20<DP <0,40 Sedang
0,00 <DP<0,20 Rendah

DP < 0,00 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai daya pembeda memiliki interpretasi yaitu
soal nomor 1 dan 2 sedang, soal nomor 3 dan 4 tinggi. Hasil penghitungan daya
pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 78.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat derajat kesukaran suatu butir soal.
Menurut Sudijono (2013: 372), indeks tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut.

Keterangan:

P =Tingkat kesukaran suatu butir soal
N,  =Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS  =Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) sebagai berikut :

Tabel 3. 9 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00<P<0,15 Sangat Sukar
0,15<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<0,85 Mudah
0,85<P<1,00 Sangat Mudah

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang memiliki

interpretasi nilai tingkat kesukaran yang sedang atau terlalu sukar. Hal ini selaras

dengan pendapat Sudijono (2013: 372), instrumen tes dikatakan baik apabila

memiliki interval tingkat kesukaran dengan interpretasi sedang yaitu interval

tingkat kesukarannya 0,30 < P < 0,70 atau terlalu sukar. Berdasarkan hasil

perhitungan, nilai taraf kesukaran pada ke empat butir soal memiliki interpretasi

sedang. Perhitungan taraf kesukaran setiap butir soal tes selengkapnya terdapat

pada Lampiran C.4 halaman 79.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf

kesukaran butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat

instrumen tes seperti yang disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes

Soal | Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda K Taraf Keputusan
esukaran
1 0,31 0,64
(Sedang) (Sedang)
2 0,32 0,61
valid 0,87 (Sedang) (Sedang) Layak
3 (Reliabel) 0,45 0,46 digunakan
(Tinggi) (Sedang)
4 0,42 0,40
(Tinggi) (Sedang)
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Berdasarkan Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dinyatakan valid, memenuhi Kkriteria
reliabilitas yaitu sangat tinggi, daya pembeda dengan kriteria sedang dan tinggi,
serta taraf kesukaran dengan kriteria sedang. Maka dengan demikian, instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa layak digunakan untuk

mengumpulkan data.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi untuk mengetahui
hubungan antara self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Menurut Hardisman (2021: 22) analisis dua varriabel dengan
jenis data sama-sama numerik, dengan skala ukuran rasio atau interval dapat
dilakukan dengan analisis korelasi product moment (pearson correlation) bila
data berdistribusi normal dan uji rank spearman bila data tidak berdistribusi
normal atau asumsi parametrik tidak terpenuhi. Maka sebelum melalukan uji
korelasi terlebih dahulua dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas (Hardisman,
2021: 22; Nugroho, 2020: 102). Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk
menentukan uji hipotesis yang digunakan .

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini < 50. Hal tersebut sesuai penyatan Setyawan (2021:12) yang
mengatakan bahwa terdapat dua jenis uji normalitas, yaitu Kolmogrov-Smirnov
untuk sampel besar (> 50) dan Shapiro-Wilk untuk sampel kecil (< 50). Taraf

signifikanyang digunakan a = 0,05. Rumusan hipotesis Hy : data berasal dari
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populasi yang berdistribusi normal H; : data berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika sig > 0,05 , maka data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Jika sig < 0,05, maka data sampel yang tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan aplikasi SPSS 23. Hasil uji normalitas disajikan dalam
Tabel 3.11. dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12

halaaman 106

Tabel 3.11 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Self-Confidence 112 | 32 | 200" | 974 32 | 614
Kemampuan
Pemecahan 129 32 | .187 962 32 319
Masalah Matematis

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3.11, terlihat bahwa nilai signifikansi
yang didapat pada hasil angket self-confidence yaitu sebesar 0,614 dan pada hasil
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu sebesar 0,319.
Keduanya menunjukkan nilai signifikansi yang > 0,05 maka H,, diterima. Artinya
baik data self-confidence maupun kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa keduanya berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat data berdistribusi normal maka untuk pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parametric yaitu uji korelasi
pearson product moment. Uji korelasi pearson product moment digunakan untuk
mengetahui hubungan self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Abung Selatan. Rumus uji
pearson product moment menurut Ramadhani dan Bina (2021: 331) adalah

sebagai berikut.
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NEXY) - EX0QY)

T =
YN Ex) - GO EY) - @3

Keterangan :

ryy = Angka indeks korelasi r product moment

N = Jumlah sampel

2. XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
> X =Jumlah keseluruhan skor X
.Y =Jumlah keseluruhan skor Y

Pada penelitian ini, untuk menghitung analisis korelasi pearson product moment

menggunakan bantuan SPSS 23, dimana setelah nanti diperoleh nilai ryy,

selanjutnya akan dibandingkan dengan ry,pe;. Taraf signifikansi yang digunakan

dalam penelitian yaitu a = 0,05 dan rtaper = 7 (@n—-2). JiKa 1xy > Ttaver Maka Ho

ditolak Jika rxy < 7raver maka Hp diterima, analisis ini merupakan jawaban benar

atau tidak benar terhadap hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis pengujian

korelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-confidence dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Abung Selatan.

H, : Terdapat hubungan yang signifikan antara self-confidence dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Abung Selatan.
Lambang korelasi adalah r, dengan ketentuan nilai r yaitu —1 < r < +1. Untuk
mengetahui tingkat hubungan antara kedua variabel penelitian atau arti harga r ,

menggunakan tabel interprestasi nilai r berikut ini.

Tabel 3. 11 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

(Sumber : Ramadhani dan Bina 2021: 332)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, self-confidence siswa memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan nilai 7, sebesar 0,760, artinya hubungan antara self-confidence dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan yang
terkategori kuat. Selain itu, berdasarkan uji korelasi pearson product moment
antara keempat indikator self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa diperoleh kesimpulan bahwa keempat indikator memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Untuk interpretasi hubungan antara indikator self-confidence pada aspek
percaya pada kemampuan sendiri, aspek bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terkategori
kuat, dan untuk hubungan indikator self-confidence pada aspek memiliki konsep
dalam diri yang positif, aspek berani mengemukakan pendapat dengan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terkategori cukup kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya dapat membantu siswa untuk menumbuhkan self-
cofidence yang positif agar siswa memiliki kepercayaan akan kemampuannya.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik mengadakan penelitian terkait
variabel yang sama diharapkan untuk dapat menambah dan menyempurnakan

informasi terkait hubungan self-confidence terhadap kemampuan pemecahan



43

masalah matematis siswa. Untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat
melakukan penelitian terkait variabel atau model pembelajaran tertentu yang
dapat meningkatkan self-confidence siswa dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Pengambilan sampel sebaiknya dengan siswa pada
dua kelas dengan guru berbeda sehingga dapat dibandingkan apakah model
yang digunakan pada saat pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis dan self-confidence siswa atau tidak.
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